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Abstrak: Latar belakang studi ini terkait dengan masalah yaitu tingginya presentase balita 

pendek di Indonesia. Akar masalah kejadian kekerdilan pada balita disebabkan infeksi yang 

bersifat kronis akibat buruknya faktor kesehatan lingkungan. Tujuan studi ini adalah 

memberikan informasi terkait keterbatasan faktor-faktor kesehatan lingkungan dan 

dampaknya pada kasus balita pendek di Indonesia serta upaya penanggulangannya. Metode 

penyelidikan yang digunakan adalah melalui studi literatur pada berbagai artikel ilmiah 

relevan yang dipilih melalui beberapa tahapan untuk memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, 

sehingga secara keseluruhan terpilihlah 18 artikel sesuai dengan protokol Systematic 

Literature Review (SLR). Penyelidikan ini dilaksanakan pada awal bulan Januari hingga 

Maret 2024. Hasil yang diperoleh dari studi ini adalah bahwa adanya hubungan signifikan 

antara variabel penyediaan air bersih, kepemilikan jamban, kepemilikan pembuangan 

sampah serta pengelolaannya, dan perilaku kesehatan dengan kasus balita pendek di 

Indonesia. Untuk mencegah peningkatan angka stunting di Indonesia, diharapkan adanya 

peningkatan peran tenaga kesehatan dalam memberikan edukasi dan promosi kesehatan 

pencegahan stunting. 

Kata Kunci: Stunting, Kesehatan Lingkungan,  Balita di Indonesia 
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Abstract: The background of this study is related to the problem of the high percentage of 

stunting in Indonesia. The root cause of stunting in children under five is chronic infections 

due to poor environmental health factors. The aim of this study is to provide information 

related to the limitations of environmental health factors and their impact on cases of 

stunting in Indonesia as well as efforts to overcome them. The method of investigation used 

was through a literature study on various relevant scientific articles selected through several 

stages to meet the inclusion and exclusion criteria, so that a total of 18 articles were selected 

according to the Systematic Literature Review (SLR) protocol. This investigation was 

conducted from early January to March 2024. The results obtained from this study are that 

there is a significant association between the variables of clean water supply, latrine 

ownership, garbage and waste disposal ownership and management, and health behavior 

with the case of stunting in Indonesia. To prevent an increase in stunting rates in Indonesia, 

it is hoped that there will be an increase in the role of health workers in providing education 

and health promotion to prevent stunting. 
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1 PENDAHULUAN 
Dinamika masalah kesehatan lingkungan 

khususnya pada negara-negara berkembang seperti 

Indonesia, umumnya disebabkan oleh beberapa 

penyebab seperti: (1) kurangnya intensifikasi dan 

kepedulian pemerintah terhadap upaya 

peningkatan kualitas kesehatan lingkungan; (2) 

semakin meningkatnya tindakan pencemaran air 

oleh pihak yang tidak bertanggung jawab sehingga 

ketersediaan air bersih semakin langka; (3) 

perilaku masyarakat yang tidak bijak lingkungan; 

dan (4) keadaan kesehatan lingkungan tempat-

tempat umum yang semakin memperihatinkan 

(Fatria, 2023b; Fatria, Priadi, SN, et al., 2024). 

Salah satu dampak akibat buruknya kesehatan 

lingkungan adalah stunting pada balita. Stunting 

merupakan salah satu manifestasi dari gangguan 

pertumbuhan, yaitu ketika tinggi badan anak 

menjadi lebih pendek dari tinggi badan normal 

anak pada umumnya. Akar masalah tingginya 

kejadian balita pendek adalah rendahnya asupan 

gizi,dimulai dari awal pertumbuhan janin sampai 

anak menginjak usia 2 tahun (Kuewa et al., 2021).  

Stunting mendeskripsikan status gizi kurang 

yang bersifat kronik pada masa pertumbuhan dan 

perkembangan sejak awal kehidupan yaitu dari gizi 

ibu hamil yang kurang dan juga pada masa 

kehamilan sampai anak tersebut dilahirkan. 

Peningkatan angka mortalitas dan morbiditas, 

penurunan kemampuan mental, kapasitas belajar, 

prestasi sekolah, pendapatan negara akibat 

kurangnya produktifitas, serta peningkatan risiko 

penyakit kronis merupakan akibat stunting yang 

menjadi ancaman serta tantangan bagi negara-

negara berkembang di dunia (Mirasa et al., 2023). 

Dampak stunting tidak hanya berdampak pada 

kesehatan mereka, namun juga mengindikasikan 

adanya gap ekonomi serta kemiskinan. Dampak 

jangka pendek dari kejadian balita pendek 

ditunjukkan oleh adanya anomali terhadap 

metabolisme dan tumbuh kembang anak yang 

menjadi tidak optimal, namun dampak jangka 

panjangnya adalah tinggi tubuh tidak optimal saat 

dewasa, meningkatnya berbagai penyakit tidak 

menular, menurunnya prestasi belajar dan kinerja 

khususnya pada masa sekolah (Hasanah et al., 

2021).  

Berdasarkan data dari Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO), kejadian balita pendek menjadi 

masalah serius dalam kesehatan masyarakat jika 

persentasenya telah mencapai 20% atau lebih. 

Kejadian balita pendek di Indonesia dikategorikan 

tinggi dan merupakan masalah yang mendesak 

untuk segera dipecahkan melalui berbagai solusi. 

Jika dikomparasikan dengan beberapa negara 

tetangga Indonesia, persentase kejadian balita 

pendek di Indonesia sangat progresif dan 

signifikan jika dibandingkan dengan Singapura 

(4%), Thailand (16%), Malaysia (17%), Vietnam 

(23%), dan Myanmar (35%). Indonesia sendiri 

diestimasikan 8,8 juta balita mengalami kejadian 

kasus kekerdilan dengan persentase sebesar 36%, 

data ini merupakan output laporan dari UNICEF 

tahun 2017 dan memperingkatkan Indonesia ke 

dalam jajaran 4 besar dari 10 negara dengan 

kejadian balita pendek tertinggi (Mukaramah & 

Wahyuni, 2020). Padahal stunting merupakan 

masalah prioritas skala nasional berdasarkan 

RPJMN tahun 2020–2024 dengan target 

penyusutan signifikan dari 24,4% (2021) menjadi 

14% (2024) (Yani, 2023).  

Tingginya persentase kejadian balita pendek 

disebabkan oleh multifaktor yang membutuhkan 

strategi penanggulangannya menggunakan 

pendekatan multidisipliner, karena 

penanggulangan kejadian balita pendek tidak 

hanya dengan memberikan intervensi terhadap gizi 

semata, namun terdapat faktor lain yang harus 

dipertimbangkan seperti life style, penyediaan 

akses sanitasi dan peningkatan kualitas lingkungan 

(Butarbutar et al., 2024; Chairani & Akbar, 2023). 

Kebersihan lingkungan merupakan suatu kondisi 

yang berkaitan dengan kesehatan tempat-tempat 

umum, kebersihan rumah pribadi, dan sarana 

prasarana berkaitan dengan sanitasi. Lingkungan 

dengan kondisi buruk menjadi faktor yang 

berkontribusi besar terhadap gangguan 

pertumbuhan anak balita (Maliga et al., 2022). 

Berdasarkan pendapat tersebut dalam menentukan 

faktor penyebab kejadian stunting pada anak, 

komponen yang harus dipertimbangkan dalam 

kesehatan lingkungan adalah sanitasi, penyediaan 

air bersih dan layak, serta kebersihan lingkungan. 

Hal ini sesuai dengan yang telah digambarkan oleh 

WHO sebagai berikut (Gambar 1). 

Realita kejadian stunting sangat sesuai 

dengan segitiga epidemiologi, yang 

mendeskripsikan adanya hubungan antara kondisi 

lingkungan, masyarakat dan bibit penyakit. 

Lingkungan bisa berdampak terhadap perilaku 

masyarakat dan perilaku masyarakat juga dapat 

berdampak terhadap kondisi lingkungan (timbal 

balik). Lingkungan dapat memberikan peluang 

bertemunya bibit penyakit dengan masyarakat 

maka terjadilah kondisi sakit. Lingkungan dengan 

kondisinya yang tidak sehat dapat pula 

meningkatkan peluang terjadinya pertemuan antara 

bibit penyakit dengan masyarakat sehingga disebut 
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sebagai kejadian penyakit berbasis lingkungan 

(Butarbutar et al., 2024; Fatria, Priadi, SN, et al., 

2024; D. M. K. Nisa & Sukesi, 2022). Faktor-

faktor terkait keterbatasan askses dan penyediaan 

fasilitas sanitasi lingkungan yang tidak memadai, 

penggunaan fasilitas jamban dengan klasifikasi 

tidak sehat dan perilaku mencuci tangan yang tidak 

tertib tentu mempengaruhi gangguan pertumbuhan 

linear dan yang paling buruknya adalah dapat 

meningkatkan  mortalitas pada balita (Olo et al., 

2020). 

 

 
 

Gambar 1. Faktor-Faktor Pertumbuhan dan 

Perkembangan Stunting (World Health 

Organization, 2016) 

 

Pembangunan lingkungan sehat mempunyai 

tujuan untuk menstimulus awareness, intensi dan 

kapasitas hidup sehat bagi seluruh masyarakat 

guna mewujudkan kualitas dan kuantitas 

lingkungan yang optimal (Nurhasan & Damayanti, 

2022). Lingkungan yang berkualitas menjadi salah 

satu faktor yang sangat berpengaruh pada kualitas 

hidup manusia. Dalam skala global, sanitasi 

lingkungan menjadi salah satu prioritas tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs) misalnya 

tereksplisit pada tujuan butir ke-13 yaitu aksi iklim 

dan butir ke-6 yaitu ketersediaan air bersih dan 

sanitasi layak (Fatria et al., 2023; Fatria, Priadi, 

SN, et al., 2024; Fatria & SN, 2024b). Berdasarkan 

hal tersebut state of the art studi literatur ini 

menfokuskan kepada analisa keterkaitan antara 

keterbatasan pada faktor-faktor kesehatan 

lingkungan sebagai akar masalah dengan kejadia 

balita pendek di Indonesia serta berbagai upaya 

penanggulangannya. 

2 METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini adalah studi literatur 

sistematis melalui data sekunder yang diperoleh 

dari reseach finding penelitian terdahulu yang 

dipublikasikan pada artikel ilmiah terakreditasi. 

Ulasan artikel didasarkan pada protokol PICOT. 

Population: balita yang mengalami stunting, Issue 

of interest: kesehatan lingkungan lingkungan, 

Comparasion: balita tidak stunting, Outcomes: 

peningkatan pengetahuan water, sanitation, and 

environment (sesuai yang diharapkan oleh WHO 

pada Gambar 1) dan juga diiringi oleh perubahan 

perilaku yang pro lingkungan, Time: dari tahun 

2019-2023. Kriteria inklusi yang ditetapkan pada 

studi ini adalah artikel-artikel yang memiliki 

variabel terikat yaitu kejadian balita pendek di 

Indonesia, artikel berasal dari rumpun ilmu 

kesehatan dan dipublikasikan pada rentang tahun 

2019-2023 (dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah), 

artikel format pdf dengan full text (tersedia pada 

laman Open Journal System bereputasi), untuk 

penelitian yang berasal dari karya ilmiah 

mahasiswa tersedia melalui laman repository 

masing-masing kampus, dan terakhir adalah 

penelitiannya dilaksanakan di wilayah Indonesia. 

Studi ini dilaksanakan pada awal bulan Januari 

hingga Maret 2024. Proses studi dimulai dengan 

mengumpulkan artikel-artikel relevan dengan 

beberapa search engine. Pencarian literatur 

dilakukan pada 2 database yaitu Google Scholar 

dan Garuda, tim penelusur membuka alamat 

website scholar.google.com dan 

https://garuda.kemdikbud.go.id/ kemudian tim 

menuliskan key word yaitu keterbatasan faktor 

kesehatan lingkungan dengan kejadian balita 

pendek di Indonesia dengan rentang waktu dalam 

lima tahun terakhir dan muncul 401 artikel relevan 

dari Google Scholar dan 43 artikel dari Garuda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir Penelusuran Artikel 

dalam Studi Literature Review 

Google Scholar  

n = 401 

Garuda 
n = 43 

Identifikasi Pencarian n = 444 

Exclude artikel (n=276) 

Artikel 5 tahun terakhir (2019-2023)  n =168 

Exclude artikel (n=132) 

Filterisasi judul dan relevansi abstrak  n = 36 

Exclude artikel (n= 18) 

Reduce artikel yang tidak terakreditasi = 18 

Total artikel yang relevan dengan literature review  n = 18 

https://doi.org/10.55448/atc67v68
https://garuda.kemdikbud.go.id/
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Artikel yang diperoleh kemudian ditelaah 

atau diulas dengan cermat untuk melihat apakah 

artikel memenuhi kriteria inklusi yang telah 

ditetapkan oleh tim untuk dijadikan sebagai 

literatur seperti dilakukan penilaian kritis terhadap 

isi artikel, reputasi, dan akreditasi dari artikel yang 

didapatkan (Devi Artanti et al., 2022; Priadi & 

Fatria, 2024). Untuk lebih lengkapnya, proses studi 

ini dapat dilihat pada gambar 2 di atas. Artikel 

tersebut diulas berdasarkan judul dan juga abstrak 

dibaca dengan cermat untuk melihat apakah artikel 

memenuhi kriteria inklusi yang telah ditetapkan 

oleh tim untuk dijadikan sebagai literatur dalam 

investigasi ini. Untuk artikel yang lolos proses 

penyaringan di masukan ke dalam tabel untuk 

dianalisis lebih lanjut. Analisis data menggunakan 

analisis naratif. Analisis naratif mengikuti 3 

tahapan: manajemen data, analisis intra artikel, dan 

analisis antar artikel (Primahesa et al., 2023). 

Langkah selanjutnya adalah pengumpulan data 

yang meliputi proses ekstraksi informasi yang 

relevan dari studi primer untuk selanjutnya 

dilakukan upaya penarasian.  

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil studi literatur  memperoleh konfirmasi 

bahwa faktor kesehatan lingkungan seperti 

sanitasi, akses air minum yang layak, kepemilikan 

jamban, kepemilikan tempat pembuangan sampah, 

perilaku hidup bersih dan sehat berhubungan erat 

dengan kejadian stunting. Hal tersebut telah 

dikonfirmasi pula menjadi salah satu akar 

penyebab tingginya angka stunting di Indonesia. 

Adapun telaah 18 artikel ilmiah dan karya ilmiah 

terkait dengan tema studi ini disajikan pada Tabel 

1. Lokasi penelitian untuk keseluruhan artikel yang 

dikaji berasal dari beberapa wilayah di Indonesia. 

 

 

 

 

Tabel 1. Daftar Literatur Review Artikel pada Jurnal Ilmiah terkait Stunting pada Balita Indonesia 

dengan Faktor Kesehatan Lingkungan 

No Penulis Judul Nama Jurnal Metode Penelitian, Temuan Hasil Penelitian 

1.  Siti Nursofiati,  

Lili Amaliah, 

Annisa 

Nuradhiani 

 

 

 

Association of 

Exclusive 

Breastfeeding and 

Environmental 

Sanitation with the 

Incidence of 

Stunting in 

Toddlers Age 24-

59 Months. 

Jurnal Gizi 

Kerja dan 

Produktivitas 

Vol. 4, No. 2 

(2023) 

 

 

Metode kuantitatif 

dengan desain cross 

sectional, teknik 

purposive sampling 

dan jumlah sampel 

adalah 43 orang. 

Tidak terdapat hubungan 

signifikan antara sanitasi 

lingkungan dengan kejadian 

stunting pada balita usia 

2459 bulan di Desa 

Sukadana Kecamatan 

Ciomas (Nursofiati et al., 

2023). 

2. Yurike Kuewa, 

Herawati, 

Marselina 

Sattu, Anang S. 

Otoluwa, Erni 

Yusnita Lalusu, 

Bambang 

Dwicahya 

The Relationship 

Between 

Environmental 

Sanitation and the 

Incidence of 

Stunting in 

Toddlers in 

Jayabakti Village 

in 2021. 

Jurnal Kesmas 

Untika 

Luwuk: Public 

Health Journal 

Vol. 12, No. 2 

(2021) 

Metode analitik 

observasional dengan 

desain cross 

sectional, teknik  

sampling - (tidak 

disebutkan) dan 

jumlah sampel adalah 

156 orang. 

Ada hubungan antara 

kepemilikan tempah sampah 

dengan kejadian stunting di 

Desa Jayabakti wilayah 

kerja Puskesmas Pagimana 

(Kuewa et al., 2021). 

3. Niswatul 

Mukaramah, 

Marjan 

Wahyuni 

Hubungan Kondisi 

Lingkungan 

dengan Kejadian 

Stunting pada 

Balita di Rt 08, 13 

dan 14 Kelurahan 

Mesjid Kecamatan 

Samarinda 

Seberang 2019. 

BSR: Borneo 

Student 

Research Vol. 

1, No. 2 

(2020). 

 

 

Metode kuantitatif 

dengan desain cross 

sectional, teknik total 

sampling dan jumlah 

sampel adalah 79 

orang. 

Adanya hubungan yang 

signifikan antara kondisi 

lingkungan dengan kejadian 

stunting pada balita di RT 

08, 13 dan 14 Kelurahan 

Mesjid Kecamatan 

Samarinda Seberang  

(Mukaramah & Wahyuni, 

2020). 

4. Zairinayati, Rio 

Purnama 

Hubungan 

Hygiene Dan 

Sanitasi 

Lingkungan 

Dengan Kejadian 

Stunting Pada 

Balita. 

Babul Ilmi : 

Jurnal Ilmiah 

Multiscience 

Kesehatan, 

Vol. 10, No.1 

(2019). 

 

 

Metode case control 

dengan pendekatan 

retrospective study, 

teknik  sampling - 

(tidak disebutkan) 

dan jumlah sampel 

adalah 30 orang. 

Ada hubungan antara jenis 

jamban, sumber air bersih 

dengan kejadian stunting 

pada balita. Namun tidak 

ada hubungan antara 

kejadian kecacingan dengan 

stunting (Zairinayati & 

Purnama, 2019). 



Jurnal Ekologi, Masyarakat Dan Sains 6 (1): 112-26. https://doi.org/10.55448/atc67v68. 

116 

No Penulis Judul Nama Jurnal Metode Penelitian, Temuan Hasil Penelitian 

5.  Adhe Sofyan 

Anas, 

Muhammad 

Ikhtiar, Fatma 

Afrianty Gobel 

Hubungan Faktor 

Lingkungan dan 

Kejadian Stunting 

pada Balita Di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas 

Taraweang 

Kabupaten 

Pangkep. 

Journal of 

Muslim 

Community 

Health 

(JMCH) Vol. 

3, No. 3 

(2022). 

 

 

Metode kuantitatif 

dengan desain cross 

sectional, teknik 

purposive sampling 

dan jumlah sampel 

adalah 69 orang. 

Sarana ketersedian jamban 

dan sarana pembuangan 

sampah memiliki hubungan 

dengan kejadian stunting. 

Serta, sarana pembuangan 

air limbah tidak memiliki 

hubungan dengan kejadian 

stunting (Sofyan Anas et al., 

2022). 

6. Fanni Hanifa, 

Novarista Intan 

Mon 

Hubungan Sanitasi 

Lingkungan, Berat 

Lahir dan Panjang 

Lahir dengan 

Stunting pada 

Anak Usia 25-72 

Bulan. 

Jurnal Ilmiah 

Kebidanan 

Indonesia 

Vol.11, No.3 

(2021). 

 

 

Metode Kuantitatif 

dengan desain cross 

sectional, teknik total 

sampling dan jumlah 

sampel adalah 39 

orang. 

Terdapat hubungan sanitasi 

lingkungan dengan stunting 

pada anak usia 25-72 bulan 

di Wilayah Kerja 

Puskesmas Pagal Kabupaten 

Manggarai NTT tahun 2021 

(Hanifa & Mon, 2021). 

7. Rahmat 

Zarkasyi R, 

Nurlinda, 

Rasidah 

Wahyuni Sari, 

Rini Anggraeny 

Environmental 

Risk Factors 

Related to 

Stunting Events in 

the Working Area 

of Puskesmas 

Cangadi. 

MPPKI: 

Media 

Publikasi 

Promosi 

Kesehatan 

Indonesia Vol. 

4. No. 3 

(2021).  

 

 

Metode studi analitik 

observasional dengan 

desain case control, 

teknik simple random 

sampling dan jumlah 

sampel adalah 40 

orang. 

Indikator akses sanitasi 

memiliki hubungan dengan 

kejadian stunting seperti 

mencuci tangan dengan 

sabun. Sementara indikator 

pemenuhan akses air bersih  

juga memiliki hubungan 

dengan kejadian stunting  

(Zarkasyi R et al., 2021). 

8.  Arwinda 

Zalukhu, 

Kartika 

Mariyona, Liza 

Andriani 

Hubungan Sanitasi 

Lingkungan 

dengan Kejadian 

Stunting pada 

Anak Balita (0-59) 

Bulan di Nagari 

Balingka 

Kecamatan IV 

Koto Kabupaten 

Agam Tahun 2021 

Jurnal Ners 

Vol. 6 No. 1  

(2022). 

 

 

Metode deskritif 

analitik dengan 

desain cross 

sectional, teknik 

simple random 

sampling dan jumlah 

sampel adalah 276 

orang. 

Tidak ada hubungan yang 

signifikan antara sanitasi 

lingkungan dengan kejadian 

stunting pada anak balita di 

Nagari Balingka Kecamatan 

IV Koto Kabupaten Agam 

(Zalukhu et al., 2022). 

9. Iga Maliga, 

Herni Hasifah, 

Rafi’ah , 

Gladeva Yugi 

Antari, Ana 

Lestari 

Pengaruh  Indeks 

Risiko Sanitasi 

Terhadap 

Kejadian Stunting 

di Kecamatan 

Moyo Utara 

Jurnal 

Kesehatan 

Lingkungan 

Indonesia Vol. 

21, No.1 

(2022) 

 

 

Metode observasional 

analitik dengan 

desain cross 

sectional, teknik 

simple random 

sampling dan jumlah 

sampel adalah 40 

orang. 

Ada pengaruh yang 

signifikan antara risiko 

sanitasi dengan kejadian 

stunting pada masa pandemi 

(Maliga et al., 2022). 

10. Dewi Mustika 

Khoirun Nisa, 

Tri Wahyuni 

Sukesi 

Hubungan Antara 

Kesehatan 

Lingkungan 

Dengan Kejadian 

Stunting Di 

Wilayah 

Puskesmas 

Kalasan 

Kabupaten 

Sleman. 

Jurnal 

Kesehatan 

Lingkungan 

Indonesia Vol. 

21, No.2 

(2022). 

 

 

Metode observasional 

analitik dengan 

desain case control, 

teknik simple random 

sampling dan jumlah 

sampel adalah 34 

orang. 

Tidak terdapat hubungan 

antara kesehatan lingkungan 

dengan kejadian stunting di 

Puskesmas Kalasan (D. M. 

K. Nisa & Sukesi, 2022). 

11. Septi 

Khotimatun 

Nisa, Elisabeth 

Deta Lustiyati, 

Ayu Fitriani 

Sanitasi 

Penyediaan Air 

Bersih dengan 

Kejadian Stunting 

pada Balita. 

JPPKMI: 

Jurnal 

Penelitian dan 

Pengembanga

n Kesehatan 

Masyarakat 

Indonesia Vol. 

Metode penelitian 

analitik pendekatan 

kasus kontrol, teknik 

total sampling dan 

jumlah sampel adalah 

90 orang. 

Ada hubungan signifikan 

antara sanitasi penyediaan 

air bersih dengan kejadian 

stunting (S. K. Nisa et al., 

2021). 

https://doi.org/10.55448/atc67v68
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2, No.1 

(2021). 

12. Marliana Eka 

Puji Lestari, 

Arum 

Siwiendrayanti 

Kontribusi    

Kondisi   Fisik    

Lingkungan    

Rumah    dengan    

Kejadian    Diare    

dan Hubungannya 

terhadap Kejadian 

Stunting. 

Indonesian 

Journal of 

Public Health 

and Nutrition 

Vol. 1, No.3 

(2021). 

Metode penelitian 

analitik observasional 

dengan pendekatan 

case control, teknik 

total sampling dan 

jumlah sampel adalah 

68 orang. 

Ada kontribusi kondisi 

sumber air minum, kondisi 

jamban, dan jenis lantai 

rumah dengan kejadian 

diare. Kejadian diare 

berhubungan dengan 

kejadian stunting. Serta 

tidak ada kontribusi kualitas 

fisik air dengan kejadian 

diare (Eka Puji Lestari & 

Siwiendrayanti, 2021). 

13. Resty 

Ryadinency, 

Izhak, Nilawaty 

Uly, Zamli, 

Rahma Ayu 

Kinanti 

Relationship 

between Family 

Environmental 

Sanitation and 

Stunting Incidents 

in Toddlers in 

Pararra Village, 

Sabbang District 

in 2021. 

MPPKI: 

Media 

Publikasi 

Promosi 

Kesehatan 

Indonesia Vol. 

5. No. 8 

(2022).  

 

Metode Kuantitatif 

dengan desain cross 

sectional, teknik  

sampling - (tidak 

disebutkan) dan 

jumlah sampel adalah 

31 orang. 

Ada hubungan antara sarana 

sanitasi dengan kejadian 

stunting pada balita di Desa 

Pararra Kecamatan Sabbang 

(Resty et al., 2022).  

14. Yulia 

Febrianita, 

Ainil Fitri, 

Ririn Muthia Z 

Hubungan Sanitasi 

Lingkungan 

Dengan Kejadian 

Stunting pada 

Balita di 

Kelurahan Kubang 

Raya Kecamatan 

Siak Hulu. 

Al-Asalmiya 

Nursing: 

Jurnal Ilmu 

Keperawatan: 

Journal 

Nursing 

Science 

Vol.11, No.2 

(2022). 

Metode Kuantitatif 

dengan desain cross 

sectional, teknik total 

sampling dan jumlah 

sampel adalah 66 

orang. 

Adanya hubungan sanitasi 

lingkungan dengan kejadian 

stunting pada balita di 

Kecamatan Kubang Raya 

(Febrianita et al., 2022). 

15. Albina B. 

Telan, Wanti, 

Olga Mariana 

Dukabain 

Hubungan Sanitasi 

Lingkungan dan 

Kejadian Stunting 

di Kota  Kupang. 

Oehonis : The 

Journal of 

Environmental  

Health  

Research 

Vol.5, No.1 

(2022). 

Metode analitik 

observasional dengan 

pendekatan studi case 

control, teknik 

accidental sampling 

dan jumlah sampel 

adalah 60 orang. 

Ada hubungan yang 

signifikan antara 

pengelolaan sampah dengan 

kejadian stunting, ada 

hubungan yang signifikan 

antara saluran pembuangan 

air limbah dengan kejadian 

stunting dan ada hubungan 

yang signifikan antara 

kebiasaan mencuci tangan 

dengan kejadian stunting 

(Telan et al., 2022). 

16. Ayik Nikmatul 

Laili 

Pengaruh Sanitasi 

di Lingkungan 

Tempat Tinggal 

terhadap Kejadian 

Stunting Pada 

Balita. 

Jurnal 

Kebidanan 

Vol. 8 No. 1 

(2019). 

Metode analitik 

observasional dengan 

pendekatan studi case 

control, teknik 

cluster random  

sampling dan jumlah 

sampel adalah 142 

orang. 

Tidak terdapat pengaruh 

sanitasi lingkungan tempat 

tinggal terhadap kejadian 

stunting pada balita (Laili, 

2019). 

17. Sukmawati,  

Urwatil Wusqa 

Abidin, Hasmia 

Hubungan 

Hygiene dan 

Sanitasi 

Lingkungan 

terhadap Kejadian 

Stunting  pada 

Balita di Desa 

Kurma. 

Journal 

Peqguruang: 

Conference 

Series Vol. 3, 

No. 2 (2021). 

Metode survei 

observasional dengan 

rancangan penelitian 

cross sectional, 

teknik total sampling 

dan jumlah sampel 

adalah 77 orang. 

Terdapat hubungan yang 

signifikan antara personal 

hygiene (kebersihan tangan, 

kebersihan kuku, kebersihan 

botol susu, kebersihan 

peralatan makanan, 

kebersihan bahan makanan) 

dan sanitasi lingkungan 

(sumber air minum, jamban 
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sehat,  saluran pembuangan 

air limbah, sarana 

pembuangan sampah) 

dengan kejadian stunting di 

Desa kurma Kecamatan 

Mapilli (Sukmawati et al., 

2021). 

18. Wahdaniyah, 

Nurpatwa 

Wilda Ningsi, 

Diesna Sari 

Hubungan Sanitasi 

Lingkungan 

dengan Kejadian 

Stunting pada 

Baduta di Kab. 

Majene. 

Bina Generasi: 

Jurnal 

Kesehatan 

Vol.13, No.2 

(2022). 

Metode penelitian 

analitik dengan 

pendekatan 

observasional, 

pendekatan desain 

kasus kontrol, teknik 

total sampling dan 

jumlah sampel adalah 

76 orang. 

Terdapat hubungan antara 

sanitasi lingkungan dengan 

kejadian stunting di 

Kabupaten Majene 

(Wahdaniyah et al., 2022). 

Sumber : Hasil Ulasan Artikel (2024) 

3.1 Hubungan Keterbatasan Akses Sumber 

Air Bersih dengan Kejadian Balita 

Pendek 

Berdasarkan hasil ulasan 18 artikel 

diperoleh 7 artikel yang mengkonfirmasi bahwa 

terdapat keterkaitan antara akses sumber air bersih 

dengan kejadian balita pendek (Eka Puji Lestari & 

Siwiendrayanti, 2021; Febrianita et al., 2022; 

Maliga et al., 2022; Mukaramah & Wahyuni, 2020; 

S. K. Nisa et al., 2021; Zairinayati & Purnama, 

2019; Zarkasyi R et al., 2021). Temuan pada 

artikel-artikel ini sangat relevan karena masih 

terdapat keluarga yang mengkonsumsiatau 

memakai sumber daya air tak terlindungi. Air 

berperan dalam distribusi penyakit, oleh karenanya 

kualitas sumber daya air yang digunakan juga 

diperhatikan untuk kehidupan manusia. Air yang 

tidak layak dapat berkontribusi terhadap kejadian 

berbagai penyakit seperti diare, tipus dan 

sebagainya (Fatria, Priadi, SN, et al., 2024; Fatria 

& SN, 2024a; Hasanah et al., 2021). 

Zaman ini kepedulian dan awareness 

masyarakat untuk dapat mengakses air yang layak 

dalam artian memenuhi syarat kesehatan terus 

mengalami peningkatan. Seiring dengan 

perkembangan teknologi dengan aktivitas manusia 

yang semakin aktif, metode yang praktis dan relatif 

murah banyak dipilih (Butarbutar et al., 2024). 

Salah satu alternatif pemenuhan kebutuhan 

masyarakat adalah dengan mengkonsumsi air 

minum isi ulang. Depot air minum merupakan jenis 

industri barang serta jasa yang melakukan 

pengolahan air baku menjadi air minum serta 

menyalurkan kepada distributor atau dijual 

langsung kepada konsumen. Permenkes Nomor 

492 Tahun 2010 mensyaratkan bahwa air yang 

dikonsumsi oleh masyarakat setiap harinya harus 

melalui berbagai proses pengolahan yang 

memenuhi mutu kesehatan agar dapat langsung 

dikonsumsi (Mukaramah & Wahyuni, 2020).  

Pengelolaan air adalah upaya perencanaan, 

pelaksanaan, pengevaluasian, dan pengontrolan 

terhadap perlindungan sumber daya air dan 

pengendalian mutu kualitas air. Menjaga kesehatan 

lingkungan serta memproteksi sumber daya 

lingkungan adalah salah satu contoh usaha yang 

dapat kita lakukan untuk menjaga kualitas dan 

debit air agar tetap bersih, berkelanjutan, dan aman 

dari ancaman berbagai kejadian penyakit 

(Butarbutar et al., 2024; Sriwulantari et al., 2024; 

Sylvia et al., 2024). Tujuan dari proses pengelolaan 

air ini adalah membantu masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan air bersih, melestarikan 

sumber daya air, serta memanfaatkan air secara 

optimal sesuai peruntukkannya (Butarbutar et al., 

2024; Setiawan et al., 2022). Pengelolaan air 

minum secara domestik dapat dilakukan dengan 

memperbaiki kualitas mikrobiologis air minum 

dengan metode yang sederhana dan biaya 

terjangkau (murah). Sedangkan air isi ulang, pada 

dasarnya telah melalui berbagai proses pengolahan 

secara filtrasi dan desinfeksi. Proses filtrasi yaitu 

untuk memisahkan tersuspensi dan memisahkan 

campuran koloid termasuk juga memisahkan 

mikroorganisme dalam air. Sedangkan proses 

desinfeksi yaitu proses lanjutan dalam rangka 

memusnahkan mikroorganisme yang tidak terfilter 

dalam proses sebelumnya. Sehingga bakteri 

patogen yang ada pada air minum tidak ditemukan 

sebelum dikonsumsi oleh masyarakat (Eka Puji 

Lestari & Siwiendrayanti, 2021). 

Salah satu faktor tidak langsung penyebab 

balita pendek adalah water, sanitation and hygiene 

(WASH), yang terdiri atas sumber air minum dan 

kualitas fisik air minum. WASH turut 

berkontribusi dalam menentukan status gizi pada 

balita yaitu melalui berbagai penyakit infeksi yang 

dialami. Misalnya pada kejadian diare yang 

menimpa balita menyebabkan gangguan 

pertumbuhan pada balita. Balita yang sering 

https://doi.org/10.55448/atc67v68
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mengalami diare akut lebih cenderung mengalami 

gangguan pada pertumbuhan. Hasil investigasi lain 

menunjukkan bahwa kejadian diare terutama 

selama 6 bulan pertama tahapan kehidupan, 

berpeluang secara signifikan meningkatkan 

gangguan pertumbuhan linear pada anak-anak 

(Marni, 2020). Faktanya adalah balita yang sering 

mengalami diare berisiko mengalami ketidak 

normalan pertumbuhan 3,619 kali lebih besar 

dibandingkan dengan balita yang jarang 

mengalami diare. Seorang anak yang mengalami 

diare akan mudah mengalami malabsorbsi zat gizi 

ditandai dengan hilangnya zat gizi dan jika tidak 

segera ditangani dan diimbangi dengan asupan 

yang sesuai, akan terjadi gagal tumbuh (Irawan & 

Hastuty, 2022). Penyakit ini biasanya disebabkan 

oleh bakteri Enteropathogenic Escherichia coli 

yang juga menjadi akar masalah dari terjadinya 

mortalitas dan morbiditas ribuan anak di negara-

negara berkembang tiap tahunnya (Desyanti & 

Nindya, 2017). Oleh karenanya upaya penyediaan 

air bersih melalui  penilaian kategori kualitas 

secara kimia dan biologis sangat penting untuk 

dilakukan. Bagi otoritas dan dinas kesehatan 

terkait, dapat meningkatkan peranan masyarakat 

melalui kegiatan penyuluhan atau edukasi 

masyarakat tentang konservasi, perbaikan sarana 

sanitasi dan lingkungan, penyediaan air bersih 

untuk semua warga dengan berbagai inovasi, dan 

mengoptimalkan kegiatan monitoring sanitasi 

terhadap sumber air bersih masyarakat, dengan 

tujuan kejadian stunting dan berbagai kejadian 

penyakit berbasis lingkungan dapat diminimalisir 

(Butarbutar et al., 2024; Fatria et al., 2023; Fatria, 

Priadi, Artanti, et al., 2024; Fatria, Priadi, SN, et 

al., 2024; S. K. Nisa et al., 2021; Sriwulantari et al., 

2024). 

 

3.2 Hubungan Kepemilikan Jamban dengan 

Kejadian Balita Pendek 

Berdasarkan ulasan  18 artikel dalam 

investigasi ini, diperoleh 7 artikel yang 

mengkonfirmasi bahwa terdapat hubungan 

signifikan antara kepemilikan jamban dengan 

kejadian balita pendek di Indonesia (Eka Puji 

Lestari & Siwiendrayanti, 2021; Febrianita et al., 

2022; Mukaramah & Wahyuni, 2020; Resty et al., 

2022; Sofyan Anas et al., 2022; Sukmawati et al., 

2021; Wahdaniyah et al., 2022). Walaupun temuan 

dalam penelitian lainnya tidak mengkonfirmasi hal 

yang sama, dimana kepemilikan jamban keluarga 

tidak berhubungan dengan kejadian stunting 

(Kuewa et al., 2021; D. M. K. Nisa & Sukesi, 2022; 

Nursofiati et al., 2023). Tidak adanya hubungan 

dalam kepemilikan jamban keluarga dengan 

kejadian stunting, secara rerata responden 

melaporkan bahwa mempunyai jamban keluarga 

yang baik seperti jamban dengan karakteristik 

berupa bangunan kuat, memiliki jenis leher angsa, 

serta memiliki tangki septik. Meskipun demikian, 

belum ada laporan mengenai informasi lebih lanjut 

terkait higiene dari jamban dan perilaku balita 

dalam mencuci tangan setelah buang air besar 

(Abidin et al., 2021). Penyebab lain tidak adanya 

hubungan, diprediksi oleh variabel ketahanan 

pangan. Anak dengan kondisi sanitasi lingkungan 

yang buruk, namun mempunyai keluarga dengan 

daya tahan pangan yang baik maka asupan nutrisi 

pada anak terpenuhi, hal ini yang menyebabkan 

anak tidak mengalami gangguan pertumbuhan 

(Laili, 2019).  

Jamban merupakan bangunan yang 

diperuntukkan untuk tempat membuang dan 

mengumpulkan segala kotoran manusia, yang juga 

biasa disebut sebagai kakus atau WC. Kotoran 

tersebut akan tersimpan dalam suatu wadah 

sehingga tidak penyebaran penyakit dan ataupun 

mengotori lingkungan sekitar pemukiman (Fatria, 

2023b; Fatria, Priadi, SN, et al., 2024; Rustam et 

al., 2023). Syarat jamban sehat efektif berdasarkan 

Permenkes RI No. 3 tahun 2014 terkait standar  

kesehatan bangunan jamban yang memenuhi 

persyaratan terdiri dari bangunan atas jamban yang 

berfungsi untuk memproteksi pemakai dari 

ancaman dan bahaya cuaca (panas dan hujan) serta 

gangguan lainnya. Bangunan tengah jamban terdiri 

dari 2 bagian berupa lubang tempat pembuangan 

kotoran dilengkapi dengan konstruksi leher angsa. 

Untuk konstruksi sederhana, lubang bisa dibuat 

tanpa konstruksi leher angsa, namun harus diberi 

penutup. Lantai jamban terbuat dari bahan yang 

bersifat kedap air, tidak terlalu licin, serta 

mempunyai saluran untuk menyalurkan air bekas 

ke dalam Sistem Pembuangan Air Limbah (SPAL) 

(R. Pratama et al., 2024). Dikatakan tidak memiliki 

jamban sehat jika bangunan atas jamban tidak 

melindungi penggunanya, tidak terdiri dari 

konstruksi leher angsa atau tidak tertutup, lantai 

licin dan tidak terdapat saluran pebuangan limbah, 

serta bangunan bawah tidak terdapat pembuangan 

limbah seperti tangki septik atau cubluk. Jika salah 

satu syarat saja tidak terpenuhi maka dinyatakan 

tidak memiliki jamban sehat (Sinatrya & Muniroh, 

2019). 

Jamban juga dianggap sebagai faktor yang 

krusial dalam mempengaruhi  status gizi anak dan 

dapat menjadi salah satu indikator dalam 

pencegahan penyakit. Telah dilaporkan pula 

bahwa, anak yang tinggal di rumah dengan kondisi 

jamban sehat dan terjaga, akan memiliki peluang 

lebih rendah terhadap kejadian kurangan gizi, oleh 

karenanya penting bagi setiap keluarga untuk 
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menyediakan jamban dengan tujuan menjaga 

kesehatan keluarganya sendiri (Rustam et al., 

2023). Suatu studi telah melaporkan bahwa faktor 

yang berkontribusi besar berkaitan dengan 

kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas Kota 

Pangkajene adalah kepemilikan jamban. 

Dikonfirmasi bahwa masyarakat yang tidak 

memiliki jamban sehat mempunyai risiko 6,289 

kali memiliki anak dengan gangguan pertumbuhan 

jika dikomparasikan dengan masyarakat yang 

memiliki jamban sehat (Ilahi et al., 2022). Jamban 

sejatinya adalah fasilitas untuk pembuangan tinja, 

jika penggunaan jamban tidak sehat maka dapat 

mengkontaminasi sumber daya air dan 

berkontribusi langsung sebagai sumber penyakit 

seperti diare (Ratmawati et al., 2023; Zahrawani et 

al., 2022).  

Ditinjau dari perspektif ilmu kesehatan 

lingkungan, feses dan urin manusia merupakan 

masalah yang jelas urgen untuk dikelola. 

Pembuangan kotoran secara layak merupakan 

kebutuhan kesehatan yang juga harus 

diprioritaskan. Pembuangan kotoran yang 

sembarangan dapat berakibat pada kontaminasi 

terhadap sumber daya air dan tanah, sehingga dapat 

mendatangkan bahaya bagi kesehatan manusia itu 

sendiri (Eka Puji Lestari & Siwiendrayanti, 2021). 

Disimpulkan bahwa kejadian balita pendek dapat 

diprediksi oleh banyaknya balita yang 

menggunakan jamban tidak layak serta tidak 

memenuhi standar. Penggunaan jamban dengan 

klasifikasi sehat akan dapat menurunkan peluang 

gangguan pertumbuhan pada balita (Zahrawani et 

al., 2022). Sebagai masyarakat dunia (global 

citizen) yang bijak dan bertanggung jawab, marilah 

kita sama-sama mewujudkan butir ke-6 tujuan 

pembangunan berkelanjutan secara global terkait 

penyediaan air bersih dan sanitasi yang layak agar 

dapat menurunkan angka stunting dan menciptakan 

generasi unggul penerus bangsa.  

 

3.3 Hubungan Kepemilikan Pembuangan 

Sampah Serta Pengelolaannya dengan 

Kejadian Balita Pendek 

Berdasarkan ulasan terhadap 18 artikel 

didapatkan 9 artikel yang mengkonfirmasi bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara kepemilikan 

pembuangan sampah dengan gangguan 

pertumbuhan pada balita (Febrianita et al., 2022; 

Kuewa et al., 2021; Maliga et al., 2022; 

Mukaramah & Wahyuni, 2020; Resty et al., 2022; 

Sofyan Anas et al., 2022; Sukmawati et al., 2021; 

Telan et al., 2022; Wahdaniyah et al., 2022). 

Sanitasi lingkungan dalam kepemilikan 

pembuangan sampah sangat urgen 

dipertimbangkan karena akan sangat berdampak 

pada status gizi dalam jangka panjang. Data riset 

lain yang mendukung temuan investigasi ini, 

menyatakan bahwa pengamanan sampah domestik 

memiliki p-value sebesar 0.000 (p<0,05), maka 

secara statistik bermakna antara pengamanan 

sampah domestik terhadap kasus balita pendek 

(Inamah et al., 2021). Agar terhindar dari berbagai 

penyakit berbasis lingkungan, kebersihan 

lingkungan dari sampah haruslah terjaga, 

khususnya di sekitar pemukiman dan tempat-

tempat umum (Fatria, 2023b). Upaya peningkatan 

kualitas lingkungan  meliputi manajemen sampah 

(waste management) (Butarbutar et al., 2024; 

Maliga et al., 2022; Telan et al., 2022).  

 Manajemen sampah yang buruk berkaitan 

dengan kejadian kasus balita pendek. Keluarga 

dengan manajemen sampah yang buruk memiliki 

peluang 1,17 kali lebih besar  memiliki anak 

dengan gangguan pertumbuhan seperti stunting, 

jika dikomparasikan dengan keluarga yang 

melakukan manajemen sampah yang baik. Selain 

itu upaya yang harus diperhatikan dan 

diberdayakan adalah transformasi perilaku dalam 

menajemen sampah domestik dengan tujuan untuk 

mengurangi pravalensi balita pendek (Ilahi et al., 

2022). Sejalan dengan hal di atas, dilaporkan 

bahwa stunting dapat terjadi akibat manajemen 

sampah yang tidak baik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara 

manajemen sampah domestik yang tidak baik 

dengan kasus balita pendek. Sehingga disimpulkan 

makin baik manajemen sampah domestik, maka 

makin kecil pula kemungkinan balita mengalami 

gangguan pertumbuhan (Diantara et al., 2023). 

Hasil studi ini dapat dijelaskan secara spesifik 

melalui temuan penelitian lainnya, bahwa terdapat 

korelasi positif dan signifikan antara ketersediaan 

sarana pembuangan sampah dengan kejadian balita 

pendek di Desa Lubuk Baru Wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Penyandingan Kabupaten OKU tahun 

2022, hal ini disebabkan oleh perilaku masyarakat 

yang masih suka membuang sampah secara 

sembarangan, oleh karenanya lalat serta bakteri 

bermunculan sehingga bisa mengkontaminasi 

makanan. Jika makanan tersebut dikonsumsi oleh 

balita, maka balita itu mendapatkan asupan gizi 

yang kurang baik, oleh karenanya tumbuh 

kembang linear balita akan mengalami gangguan 

(Lilia & Novitry, 2022).  Hal ini juga diperkuat 

pula dengan pendapat bahwa vektor lalat yang 

hidup di dalam rumah akibat adanya penumpukan 

sampah yang tidak dibuang, dapat membawa 

bakteri sehingga berpeluang untuk hinggap pada 

makanan yang akan dikonsumsi masyarakat dan 

menimbulkan penyakit (Fatria, 2023a; Hidayati & 

Suwandi SN, 2022; Zalukhu et al., 2022). 

Meskipun terdapat perbedaan hasil 

penyelidikan, penting untuk memperhatikan 

https://doi.org/10.55448/atc67v68
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manajemen sampah domestik yang baik sebagai 

tolak ukur penyehatan lingkungan dalam 

mencegah peningkatan kasus balita pendek di 

Indonesia. Disarankan kepada masyarakat untuk 

mengidentifikasi sampah antara sampah organik, 

anorganik, dan B3. Manajemen sampah yang baik 

akan membantu mengurangi risiko kejadian 

penyakit berbasis lingkungan dan menciptakan 

lingkungan yang sehat dan aman bagi pertumbuhan 

dan perkembangan balita (Sriwulantari et al., 2024; 

Yani, 2023). Manajemen sampah yang aman 

adalah pengumpulan, penolakan, pengolahan, 

pendaur ulangan, dan pembusukan sampah organik 

menjadi pupuk alami dengan strategi yang tidak 

membahayakan kesehatan masyarakat dan 

lingkungan (Lilia & Novitry, 2022). Berdasarkan 

uraian tersebut, maka inovasi-inovasi dalam 

rangka pengolaan dan pengolahan sampah sangat 

urgen kita lakukan untuk menanggulangi stunting.  

 

3.4 Hubungan Perilaku Hidup Sehat dengan 

Kejadian Balita Pendek  

Berdasarkan ulasan pada 18 artikel, 

diperoleh 5 artikel yang mengkonfirmasi bahwa 

terdapat korelasi antara perilaku hidup sehat 

dengan kejadian stunting pada balita (Maliga et al., 

2022; Mukaramah & Wahyuni, 2020; Resty et al., 

2022; Sukmawati et al., 2021; Telan et al., 2022). 

Meskipun terdapat 1 artikel dengan temuan yang 

berbeda, melaporkan bahwa tidak ada korelasi 

antara perilaku mencuci tangan dengan kejadian 

stunting (D. M. K. Nisa & Sukesi, 2022). Perilaku 

merupakan hasil belajar, intensi, dilakukan secara 

berulang yang diyakini melalui serangkaian nilai 

dan sikap dan bukan hanya sekadar tahu (Fatria, 

2020; Fatria et al., 2019; Fatria, Priadi, Artanti, et 

al., 2024; Priadi et al., 2018, 2020). Perilaku hidup 

sehat di rumah merupakan indikator untuk 

meningkatkan derajat kesehatan dan status gizi 

keluarga. Perilaku hidup tidak sehat secara faktual 

menjadi prediksi faktor penyebab penurunan status 

gizi pada balita secara tidak langsung 

(Nursyahbani et al., 2022). Tujuan pembiasaan 

perilaku hidup sehat adalah memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi 

individual, dan kelompok masyarakat dengan 

membuka jalur diskusi untuk memberi informasi 

dan edukasi dalam rangka meningkatkan 

pengetahuan, sikap atau kesadaran, dan perilaku 

melalui berbagai pendekatan, sehingga dapat 

membiasakan diri untuk menerapkan pola hidup 

sehat dalam rangka memproteksi kesehatan 

masyarakat (Lynawati, 2020). 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

merupakan program khusus pemerintah Indonesia. 

Program ini mempunyai tujuan untuk 

meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat 

Indonesia secara komprehensif atau menyeluruh. 

Program PHBS dilakukan melalui proses 

penyuluhan kepada masyarakat luas. Melalui 

kegiatan ini, tiap individu diharapkan mempunyai 

kesadaran penuh (mindfullness) akan pentingnya 

kesehatan masyarakat dan lingkungan. terdapat 5 

tatanan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat yang 

dicanangkan oleh pemerintah, yaitu PHBS di 

lingkungan rumah tangga, sekolah, tempat kerja, 

sarana kesehatan, dan tempat umum (Chairani & 

Akbar, 2023). Pemberdayaan tentang perilaku 

hidup bersih dan sehat bisa dianggap sebagai usaha 

untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, intensi 

atau niat dan mampu menerapkan perilaku hidup 

bersih dan sehat dimanapun berada dan kapanpun 

waktunya (Amalia et al., 2024; Hermanto & 

Damayanty, 2022; Yuningsih, 2019). 

Sebuah studi telah melaporkan bahwa 

terdapat korelasi antara kebiasaan cuci tangan 

dengan kejadian balita pendek di Kota Kupang. 

Masyarakat dengan kebiasaan cuci tangan yang 

tidak memenuhi persyaratan atau tidak mencuci 

tangan menggunakan sabun dan air yang mengalir 

mempunyai risiko 0,248 kali balitanya mengalami 

kejadian pendek (Telan et al., 2022). Hasil 

penelitian lainnya menunjukkan dukungan bahwa 

terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan 

penerapan PHBS ibu dengan kejadian balita 

pendek. Simpulan studi ini juga menyarankan agar 

masyarakat dapat lebih peka dan dapat menerapkan 

PHBS di setiap lingkungan mereka sebagai aksi 

nyata pencegahan gangguan pertumbuhan pada 

balita (Dhefiana et al., 2023). Akan tetapi berbagai 

faktor selain kesehatan lingkungan, dapat pula 

dipertimbangkan memprediksi kejadian balita 

pendek. Tidak sepenuhnya diprediksi oleh faktor 

tidak langsung seperti cuci tangan pakai sabun dan 

indikator PHBS, namun faktor lain juga 

dipengaruhi seperti tinggi badan ayah dan ibu 

(genetik), pekerjaan ibu, penghasilan orang tua 

(ekonomi), pemberian ASI eksklusif, background 

pendidikan ibu, dan pengetahuan ibu mengenai gizi 

(R. A. S. Pratama et al., 2023). 

 PHBS berhubungan dengan peluang 

seseorang mengalami morbiditas sehingga 

menyebabkan penurunan terhadap status gizi. 

Namun perlu ditekankan bahwa, perilaku hidup 

tidak sehat bukan satu-satunya akar masalah 

gangguan pertumbuhan pada balita. Banyak faktor 

lain yang dapat berkontribusi besar terhadap 

morbiditas dan mortalitas yang dialami oleh balita 

(Devi Artanti et al., 2022). Keluarga memiliki 

peranan yang besar dalam menentukan, 

memperbaiki, dan memelihara kesehatan anak 
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menuju generasi unggul Indonesia Emas 2045 

nanti. 

4 PENUTUP 
Berdasarkan hasil ulasan terhadap 18 artikel 

penelitian yang diinvestigasi melalui studi literatur 

terkait analisa  faktor-faktor kesehatan lingkungan 

dan dampaknya terhadap kejadian stunting pada 

balita di Indonesia seperti penyediaan air bersih, 

kepemilikan jamban, manajemen sampah serta 

pengolahannya, dan perilaku hidup sehat dan bijak 

terhadap lingkungan. Secara umum, hasil ulasan 

mengkonfirmasi bahwa adanya hubungan 

signifikan antara variabel penyediaan air bersih, 

kepemilikan jamban, kepemilikan sampah dan air 

limbah serta pengelolaannya, perilaku hidup  sehat 

dengan kasus balita pendek di Indonesia. Untuk 

mencegah peningkatan persentase balita pendek di 

Indonesia, diharapkan adanya peningkatan peran 

tenaga kesehatan masyarakat, kesehatan 

lingkungan, promosi kesehatan dan rumpun ilmu 

lainnya dalam memberikan edukasi dan promosi 

kesehatan pencegahan stunting. Setiap keluarga 

juga memiliki tanggung jawab serta peranan yang 

besar dalam menentukan, memperbaiki, dan 

memelihara kesehatan anak menuju generasi Emas 

2045. 
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